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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan yang telah dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan diberbagai sektor ekonomi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Peranan masing-masing sektor ekonomi terus ditingkatkan dalam mempelancar dan mempercepat laju pembangunan, agar dalam masa-masa selanjutnya bangsa Indonesia mampu membangun dengan baik dan terencana.

Salah satu sektor kegiatan ekonomi yang perlu ditingkatkan adalah sektor industri yang banyak menyerap tenaga kerja. Sehingga dengan berhasilnya program yang dicanangkan pemerintah, yaitu menyediakan lapangan kerja yang memadai bagi masyarakat, diharapkan akan dapat menciptakan kesempatan kerja yang luas.

Industri sebagai salah satu penggerak ekonomi dan merupakan komponen yang sangat penting dan mempunyai nilai strategis dalam pembangunan nasional, khususnya dalam penyerapan tenaga kerja, peningkatan dan pendapatan masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, keberadaan industri merupakan aset yang sangat penting dalam mempelancar dan mempercepat laju pembangunan.

Oleh karena itu pemerintah terus berupaya membina kelompok industri yang telah berakar dalam masyarakat, agar mereka tumbuh sebagai komponen dunia usaha yang kuat dan tangguh, efisiensi dan mandiri serta mampu meningkatkan peranannya dalam penyediaan barang dan jasa,

(GBHN RI, 1993).

Disamping itu, pembangunan yang telah dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan pada berbagai sektor kegiatan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi rakyat. Peranan masing-masing ekonomi terus ditingkatkan dalam rangka mempelancar dan mempercepat laju pembangunan, agar dalam tahun-tahun mendatang bangsa Indonesia mampu bersaing dalam persaingan dunia.

Perkembangan sektor perdagangan dan industri telah memberikan dampak positif bagi peningkatan perekonomian masyarakat. Pembinaan pengembangan sumber daya manusia lebih lanjut bagi kedua sektor tersebut lebih dititikberatkan kepada upaya peningkatan kualitas sumber daya manusianya. Karena sumber daya manusia merupakan salah satu asset yang sangat berharga yang dimiliki oleh organisasai atau perusahaan. Untuk sektor industri pembinaan ditujukan bagi peningkatan kemampuan atau keterampilan industriawan sehingga berdampak pada perkembangan perusahaan tersebut.

Salah satu alat pendorong untuk bekerja adalah upah, ini terlihat dimana semua orang mempersalahkan mengenai upah hal ini terlihat dari banyaknya karyawan dibeberapa perusahaan industri melakukan berbagai unjuk rasa menuntut perbaikan kesejahteraan melalui penerimaan upah. Salah satu penyebabnya adalah karena upah yang diterima masih jauh dibawah standar minimum sehingga tidak mencukupi kebutuhan fisiologis maupun kebutuhan sosialnya.

Dan upah merupakan salah satu faktor baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan yang berdampak pada perkembangan perusahaan tersebut.

Karena dengan pemberian upah yang adil dan layak diharapkan karyawan akan termotivasi dalam bekerja secara berhasil sehingga dapat tercapai keinginan karyawan sekaligus tujuan organisasi.

PT. EBS., Global Engineering Production Supply Bandung merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada bidang pengadaan peralatan, suku cadang dan material industri. Sehingga bidang usaha PT.EBS, saat ini meliputi Engineering atau pengadaan mesin, Production atau pengadaan suku cadang, Maintenance atau pengadaan pemeliharaan suku cadang  mesin dan Supply atau penawaran akan suku cadang mesin

Sebagai bagian dunia usaha PT. EBS dengan rasa optimis senantiasa ingin memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada customer, serta selalu membuka diri untuk bekerja sama dalam hal pengembangan industri dan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdedikasi tinggi dalam bekerja.

PT. EBS., Global Engineering Production Supply Bandung, dalam rangka pembinaan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, melakukan upaya pemberian upah perlu mendapatkan perhatian khusus dari pihak manajemen perusahaan, agar motivasi kerja karyawan dapat meningkat. Sehingga dapat tercapai keinginan karyawan sekaligus tujuan organisasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan beberapa karyawan pada PT. EBS, dapat disimpulkan bahwa pemberian upah pada PT. EBS, masih dibawah standar minimum sehingga tidak mencukupi kebutuhan fisiologis maupun kebutuhan sosial karyawan. Dengan kurangnya upah yang diterima karyawan PT. EBS, sehingga menyebabkan motivasi kerja karyawan menurun, hal ini tercermin pada karyawan yang kurang disiplin dalam bekerja.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan  bahwa upah merupakan salah satu faktor baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan yang akan berdampak pada perkembangan perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian  tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH SISTEM PEMBERIAN UPAH TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN PADA PT. EBS. GLOBAL ENGINEERING PRODUCTION SUPPLY BANDUNG”.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, salah satu cara dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan adalah dengan memberikan upah yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan karyawan.

Dengan demikian penelitian ini diarahkan pada hal-hal sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pemberian upah yang ditetapkan pada, PT. EBS. Global Engineering Production Supply Bandung.

2. Bagaimana motivasi kerja karyawan pada. PT. EBS. Global Engineering Production Supply Bandung. 

3. Seberapa besar pengaruh sistem pemberian upah terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. EBS. Global Engineering Production Supply Bandung.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi serta mengumpulkan, mengolah dan menganalisa pengaruh upah terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. EBS., Global Engineering Production Supply Bandung. Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk membandingkan teori dengan praktek-praktek dilapangan.

Adapun tujuan penelitian adalah:

1. Mengetahui sistem pemberian upah yang ditetapkan pada, PT. EBS., Global Engineering production Supply Bandung.

2. Mengetahui motivasi kerja karyawan pada, PT. EBS., Global Engineering production Supply Bandung.
3. Mengetahui pengaruh sistem pemberian upah terhadap motivasi kerja karyawan pada, PT. EBS., Global Engineering production Supply Bandung.
1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah:

1.4.1. Kegunaan Operasional 
1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana pengaruh sistem pemberian upah terhadap motivasi kerja karyawan pada, PT. EBS., Global Engineering production Supply Bandung.

2. Dijadikan masukan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Mencoba menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah yang bersifat teoritis secara objek penelitian.

2. Dijadikan referensi dan bahan kajian dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai pengaruh upah terhadap motivasi kerja karyawan.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki oleh setiap organisasi, hal ini sesuai dengan pernyataan Henry Simamora (1991:2), “sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi dapat dikategorikan atas empat tipe sumber daya yaitu: fisik, manusia,   kemampuan dan teknologi”
SDM bersama dengan sumber daya lainnya dimanfaatkan oleh organisasi untuk pencapaian tujuan organisasi dan sdm juga merupakan aset yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh setiap organisasi.

Sumber daya manusia merupakan elemen yang selalu ada dalam setiap organisasi. Mereka merupakan perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan organisasi.
Disisi lain, harmoni dalam tatahubungan antar manusia baik antar semua peserta organisasi maupun hubungan antara atasan dan bawahan, juga menjadi hal penting untuk dimiliki organisasi manapun.

Mengingat pentingnya peranan sumber daya manusia dalam suatu organisasi maka sudah sepantasnya apabila manusia tidak saja diperlakukan sebagai faktor produksi seperti lainnya perlu juga dipandang secara manusiawi, agar mereka dapat bekerja dengan baik.

Efisiensi suatu organisasi sangat tergantung pada organisasi yang mengelola pengembangan anggota organisasi itu sendiri. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan kerja karyawan, perusahaan atau organisasi harus menjalankan usaha pengembangan karyawannya secara terencana dan berkesinambungan. Dan salah satu cara yang dipergunakan oleh organisasi atau perusahaan dalam hal memelihara dan mengembangkan karyawannya  adalah melalui sistem pemberian upah yang adil dan layak.

Veithzal Rivai (2005:375), memberikan pengertian upah yaitu: 

“sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan oraganisasi yang berupa imbalan finansial langsung yang dibayarkan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan”. 

Dan menurut Veithzal Rivai (2005:381), faktor-faktor yang menentukan dalam upah adalah:

a. Tingkat upah yang berlaku atau yang lazim.

b. Serikat buruh.

c. Pemerintah.

d. Kebijakan dan strategi penggajian.

e. Nilai yang sebanding dan pembayaran yang sama.

Upah merupakan salah satu faktor baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan yang berdampak pada perkembangan tersebut.

Menurut Veithzal Rivai (2005:456), memberikan pengertian motivasi, yaitu:
“motivasi adalah sebagai dorongan individu untuk melakukan tindakan karena mereka ingin melakukannya. Apabila individu termotivasi, sehingga mereka akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu, karena dapat memuaskan keinginan mereka”.    

Sehubungan dengan itu Veithzal Rivai (2005:458), dari teori  motivasi yang sangat terkenal adalah teori kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow menyebutkan bahwa pada setiap diri manusia itu terdiri atas lima kebutuhan yaitu; kebutuhan secara fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri.

Dan faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan menurut Veithzal Rivai (2005:456), adalah

a. Kemungkinan untuk berkembang.

b. Jenis pekerjaan.

c. Mendapatkan gaji atau upah yang adil dan kompetitif.

d. Lingkungan dan rekan kerja yang menyenangkan.

e. Penghargaan atas prestasi kerja dan perlakuan yang adil dari manajemen.

Dengan demikian apabila sistem pemberian upah yang diberikan perusahaan sudah sesuai dengan azas adil dan layak, maka motivasi kerja karyawan akan meningkat, hal ini sesuai dengan pendapat, Veithzal Rivai (2005:379), yang menyatakan: “ jika upah dan gaji yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah memotivasi para karyawannya”. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Henry Simamora (2004:450), yang mengatakan: “Organisasi memberdayakan kompensasi untuk memotivasi para karyawannya”. Sebagai misal, organisasi memberikan gaji reguler kepada karyawannya yang datang setiap hari dan merampungkan pekerjaan yang disyaratkan. Eksekutif barangkali mendorong para karyawan supaya bekerja lembur dan memberikan mereka kompensasi untuk upaya memotivasi.

Dan pendapat lain yang memperkuat teori penghubung pengaruh upah terhadap motivasi kerja karyawan, dikemukakan oleh: Mondy dan Noe (1990), yang dikutip oleh Marwansyah dan Mukaram (2003:143) adalah:

 “Program kompensasi dirancang untuk mempertahankan para karyawannya dan memotivasi mereka untuk meningkatkan produktifitas dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan”.

Dengan berlandaskan pendapat-pendapat diatas dan berdasarkan pada teori yang relevan maka dapat disusun suatu model kerangka pemikiran dibawah ini sebagai berikut:



Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
Pengaruh Sistem Pemberian Upah Terhadap Motivasi Kerja karyawan

1.5.2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan maka dibutuhkan suatu pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.

Menurut Sugiono (2000:39), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah.
Kemudian menurut Moh. Nazir (1999:82), “menyatakan bahwa hipotesis adalah: pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi yang kompleks”.

Adapun hipotesis data penelitian ini adalah “adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara sistem pemberian upah dan motivasi kerja karyawan pada PT. EBS. Global Engineering Production Supply Bandung”.
1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, penulis melakukan penelitian pada PT. EBS., Global Engineering Production Supply Bandung, yang beralamat di Jl. Kol.Masturi No. 9, Cimahi-Jabar-Indonesia.

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 4 bulan, dimulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2006. Adapun perinciannya sebagai berikut: 

Tabel 1.1.
Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian
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	Juni
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	Agustus
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Upah


Tingkat upah yang    berlaku atau  yang lazim.


Serikat Buruh.


Pemerintah.


Kebijakan dan strategi penggajian.


Nilai yang sebanding dan pembayaran yang sama





Veithzal Rivai (2005:381)





Motivasi kerja


Kemungkinan untuk berkembang.


Jenis pekerjaan.


Mendapatkan gaji atau upah yang adil dan kompetitif.


Lingkungan dan rekan kerja yang menyenangkan.


Penghargaan atas prestasi kerja dan perlakuan yang adil dari manajemen.





Veithzal Rivai (2005:456)
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